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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan hasil evaluasi yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sifat curah hujan di walayah kab Gorontalo umumnya bersifat normal (N) 

dengan rata-rata prosentase sebesar 36%, Namun demikian Sifat dibawah 

normal (BN) memiliki pengaruh kuat dengan rata-rata  prosentase 33%. 

2. Berdasarkan analisis neraca air lahan dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir  bahwa pada tahun 2014 terjadi defisit air sepanjang tahun selama 

6 bulan dan semakin parah pada tahun 2015 terjadi defisit air selama 8 

bulan yang dikenal dengan El nino yang sangat kuat, sehingga hal ini 

mempengaruhi produksi tanaman cabai. Keadaan defisit tersebut berlanjut 

sampai dengan bulan April 2016, meskipun pada bulan Januari 2016 

terjadi surplus. 

5.2 Saran 

Melalui analisis neraca air  dapat menentukan upaya pemanfaatan air 

yang efisien, sehingga perlu dibuat dalam skala yang lebih sempit seperti 

mingguan, dasarian, maupun harian. Diharapkan bagi instansi penyedia data agar 

lebih meningkatkan kembali keakuratan data serta, keterbuakaan informasi bagi 

mahasiswa. 
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